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Masyarakat Indonesia sangat menuntut akan penyelenggaraan  pemerintahan yang bersih dan bebas KKN. Pemerintah daerah menyusun Laporan LKPD sebagai bentuk pertanggungjawaban penggunaan APBD. Oleh karena itu, dalam melaksanakan pemeriksaan keuangan, selain memberikan opini atas laporan keuangan, BPK juga melaporkan hasil pemeriksaan atas SPI, dan laporan hasil pemeriksaan atas kepatuhan terhadap peraturan perundang-undanganPenelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja auditor pemerintah.
Penelitian ini menggunakan populasi seluruh auditor pemerintah yang berkantor di BPK RI Perwakilan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Seluruh populasi dijadikan objek penelitian dan penelitian ini merupakan penelitian populasi. Sehingga sampel yang digunakan berjumlah 30 auditor. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman good governance, komitmen organisasi, budaya organisasi, locus of control, dan self efficacy secara simultan berpengaruh terhadap kinerja auditor yaitu sebesar 74,5%, dan sisanya 25,5% dipengaruhi oleh variabel lain. Dari uji regresi berganda menghasilkan model Ŷ = -26,341 + 0,423 X1 + 0,937 X2 + 0,349 X3 - 0,093 X4 + 0,533 X5 + e. Hasil penelitian ini secara parsial pemahaman good governance berpengaruh terhadap kinerja auditor, komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor, budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor, locus of control tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor, dan self efficacy berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Simpulan dalam penelitian ini adalah pemahaman good governance berpengaruh terhadap kinerja auditor, komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor, budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor, locus of control tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor, self efficacy berpengaruh terhadap kinerja auditor, dan pemahaman good governance, komitmen organisasi, budaya organisasi, locus of control, dan self efficacy berpengaruh terhadap kinerja auditor.







